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KATA PENGANTAR 

 

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia mengonsumsi berbagai 

macam hal seperti makanan, minuman, pakaian, dan lain-lain. Konsumsi menjadi 

sesuatu yang melekat dalam diri manusia. Akan tetapi, konsumsi itu kemudian 

bermakna negatif apabila konsumsi bukan lagi digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup melainkan konsumsi menjadi tujuan dalam dirinya sendiri. Hal 

inilah yang menjadi inti konsumerisme di zaman modern. Orang-orang berusaha 

mengonsumsi banyak hal yang sebenarnya bukan kebutuhannya.  

Konsumerisme yang berkembang ini pun bahkan turut memengaruhi seluruh 

hidup manusia. Identitas diri seseorang kemudian dilihat dari apa yang dikonsumsi 

atau yang diperoleh. Seseorang akan menjadi keren atau terlihat gagah jika 

mengenakan pakaian dengan merk tertentu. Oleh karena itu, demi menciptakan 

identitas dirinya seseorang mengonsumsi dan membeli barang-barang yang bukan 

menjadi kebutuhannya. Ini kemudian menjadi salah satu bahaya konsumerisme yang 

mesti dihindari.  

Adanya perkembangan teknologi di zaman modern ini membuat 

konsumerisme semakin sulit dihindari. Dengan berbagai kemudahan yang diciptakan 

oleh teknologi, kegiatan konsumsi dapat dilakukan dengan mudah. Dengan gadget di 

tangan seseorang sudah mampu membeli barang tanpa harus bersusah payah ke pusat 

perbelanjaan. Ditambah dengan iklan yang semakin menarik menyebabkan 

kecenderungan membeli kian meningkat. Seseorang semakin sulit untuk keluar dari 

konsumerisme dan bahaya-bahaya yang ditimbulkan.  

Dalam tulisan ini, penulis melihat bahwa dengan memiliki keutamaan-

keutamaan tertentu seseorang mampu untuk keluar dari konsumerisme. Keutamaan 

yang diperoleh memampukan seseorang bertindak berdasarkan pada keutamaan 

tersebut. Seseorang yang berugahari akan bertindak sesuai dengan keugaharian 
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sebagai keutamaan yang dimilikinya. Oleh karena itu, keutamaan keugaharian 

menjadi sebuah jalan keluar yang ditawarkan agar mampu menghadapi 

konsumerisme yang semakin berkembang di zaman modern ini.  
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dari berbagai pihak. Oleh karena itu, sudah sepantasnya disampaikan sederet ucapan 

syukur dan terima kasih.  
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ABSTRAK 

Fransiskus Aprilius Gole Retu. 19.75.6574. Keugaharian (Temperantia) sebagai 

Keutamaan Etis Menurut Thomas Aquinas dan Relevansinya terhadap 

Konsumerisme di Zaman Modern. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Ilmu 

Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2023 

Penelitian ini bertujuan untuk mempresentasikan relevansi keugaharian 
(temperantia) sebagai sebuah keutamaan etis dalam menghadapi konsumerisme di 

zaman modern. Dalam mewujudkan tujuan ini, penelitian ini pun mempresentasikan 

gambaran umum mengenai konsumerisme di zaman modern dan mempresentasikan 

keugaharian sebagai keutamaan etis menurut pandangan Thomas Aquinas. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian kualitatif dan 

pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan. Penulis mengumpulkan 

bahan tulisan yang berkaitan dengan tema kajian penelitian ini seperti buku-buku, 

jurnal ilmiah, dan berbagai sumber lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa konsumerisme merupakan 

realita yang hadir sejak lahirnya industrialisasi di Eropa dan Amerika Serikat. Di 

zaman modern, konsumerisme mengalami perkembangan yang begitu pesat. 

Perkembangan konsumerisme ini tidak terlepas dari pengaruh berbagai 

perkembangan dan kemajuan yang terjadi di zaman modern ini. Secara khusus 

perkembangan konsumerisme ini tidak terlepas dari pengaruh perkembangan 
teknologi, pengaruh iklan, yang kemudian melahirkan pemahaman tentang hyper-

realitas. Konsumerisme menjadi tak terelakkan sebab konsumerisme berhubungan 

dengan aspek natural manusia yakni konsumsi dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya.  

Konsumerisme yang berkembang pesat di zaman modern ini tentu membawa 

dampak bagi manusia terutama dampak negatif. Oleh karena itu, penelitian ini 

menghadirkan keugaharian sebagai sebuah keutamaan yang mampu mengendalikan 

kecenderungan manusia untuk berperilaku konsumtif. Penelitian ini kemudian 

memperoleh kesimpulan bahwa keugaharian sebagai sebuah keutamaan menurut 

Thomas Aquinas relevan terhadap permasalahan konsumerisme di zaman modern ini. 

Relevansi keugaharian sebagai sebuah keutamaan terhadap konsumerisme ini dapat 

dilihat dalam empat hal berikut. (1) Keugaharian mengendalikan manusia dari 

kecenderungannya untuk memperoleh berbagai macam kenikmatan termasuk 

kenikmatan yang dapat diperoleh lewat konsumsi yang berlebihan. (2) Keugaharian 

sebagai sebuah keutamaan merupakan sikap tetap atau disposisi yang diperoleh lewat 

pembiasaan diri. Disposisi tetap ini memampukan seseorang untuk tidak mudah 

dipengaruhi oleh berbagai faktor luar yang dapat melahirkan perilaku konsumtif 

seperti pengaruh perkembangan teknologi dan berbagai tawaran iklan. (3) 

Keugaharian berhubungan erat dengan pertimbangan kebijaksanaan praktis yang 

menuntut adanya refleksi atas pengalaman nyata, sehingga keugaharian akan 

senantiasa relevan di berbagai zaman karena bertumpu pada kebijaksanaan praktis 

yang selalu aktual. (4) Keugaharian menghasilkan pembebasan yang memampukan 

seseorang untuk keluar dari penjara konsumerisme yang menjadi salah satu dampak 

negatif dari konsumerisme.  

Kata Kunci: Keugaharian, Keutamaan Etis, Konsumerisme  
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ABSTRACT 

Fransiskus Aprilius Gole Retu. 19.75.6574. Temperance (Temperantia) as Ethical 

Virtue  of Thomas Aquinas and It's Relevance towards Consumerism in Modern 

Era. Undergraduate Thesis. Undergraduate Program, Department of Philosophy, 

Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2023 

This research aims to present the relevance of temperance (temperantia) as a 

virtue ethic of Thomas Aquinas for facing the Consumerism in modern era. For this 

aim, the research describes in general consumerism in modern era and also describes 

temperance as a virtue ethic of Thomas Aquinas. This research uses qualitative 

method as the method of research and study of literatures as the data collection 

technique where the writer collects the sources are related to this theme of study like 

books, journals, and other sources.  

 Based on the research it is found that consumerismhas beenrising since 

industrialization arose in Europe and United States of America. Consumerism is 

present and influences the human consumptive action. In modern era, consumerism 

grows quickly. This development is caused by the growth of technology, by 
commercial, so that concept of hyper-reality rises. Consumerism is inevitable due to 

its relation with human natural part that consumption is to meet his or her needs.  

 Consumerism in modern era certainly brings with its impact for human being 

especially its negative impact. Thus this research presents temperance as a virtue that 

moderate human inclination to be consumptive. This research then concludes that 

temperance as a virtue of Thomas Aquinas is relevant towards the consumerism 

problems in modern era. The relevance is seemed in thisfour following aspects. (1) 

Temperance moderated human appetitive inclination from pleasures included the 

pleasure from excessive consumption. (2) As a virtue, Temperance is a disposition 

that is gained by habits. This persistent disposition enables someone to be not 

influenced by other external factors that can bring consumptive action like from the 

technology and commercial. (3) Temperance is based on practical wisdom that 

requires reflection on real experiences, therefore temperance would be relevant any 

time for based on an actual practical wisdom. (4) Temperance is liberating that 

enables someone to get free from consumerism’s jail which is one of the negative 

impacts of consumerism. 

Keywords: Temperance, Ethichal Virtue, Consumerism 
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